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A. Latar Belakang

Figih merupakan salah satu mata pelgaran yang terdapat dalam
kurikulum madrasah Ibtidaiyah. Di sekolah tingkat dasar umum, mata
pelgjaran ini termasuk dalam mata pelgjaran PAI. Mata pelgjaran Figih di Ml
memiliki pokok bahasan tentang pengamalan ibadah sehari-hari yang sesuai
dengan tuntunan agama Islam. Semua kajian dan pokok bahasan tersebut
mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits. Mata pelajaran figih diberikan kepada
anak usia madrasah ibtidaiyah dengan tujuan untuk membentuk karakter dan
pribadi muslim yang taat beragama. Dengan demikian, siswa akan belgar
mengamalkan gjaran agama Islam dengan baik dan benar.

Figih pada awalnya adalah bagian dari ilmu syariah. Figih kemudian
berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri yang kemudian disebut ilmu
figih. Dapat dikatakan bahwa Figih berasal dari ilmu yang sudah ada. Dalam
bukunya Deden Makbuloh, Ibnu Khaldun mengatakan bahwa: “Figih adalah
pengetahuan tentang hukum-hukum Allah mengena perbuatan-perbuatan
orang-orang yang mukallaf seperti wajib, haram, sunat, makruh, dan mubah.
Jadi, figih merupakan disiplin ilmu yang berisi peraturan-peraturan yang
memberi pegangan dan pedoman dalam berperilaku.*

Figih merupakan bagian dari pendidikan Islam yang bertujuan untuk

menanamkan jiwa tagarrub kepada Allah. Oleh karena itu mata pelgjaran ini
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sangat penting bagi siswa. Dengan mempelgari figih, diharapkan siswa akan
menjadi manusia yang taat kepada Allah swt. Oleh sebab itu guru memiliki
peran yang besar dalam membantu siswa untuk menyerap ilmu yang ada di
dalamnya.Begitu juga sebaliknya siswa juga berusaha agar dapat memahami
mata pelgjaran tersebut dengan baik dalam proses pembelgaran agar
mencapai tujuan yang diharapkan.?

Proses pembelgaran yang terjadi di dalam kelas belum tentu berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Seringkali terdapat kendala-kendala yang
menghambat keberhasilan suatu pembelgaran. Kendala tersebut bisa
disebabkan oleh siswa, guru, lingkungan, maupun faktor lain yang berasal
dari dalam maupun dari luar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelgaran Figih M| Banu Hasyim Sidoarjo, guru tersebut mengatakan bahwa
ingin meningkatkan kualitas pembelgiran figih agar pemahaman siswa
meningkat menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan dengan harapan agar
kualitas pembelgjaran meningkat menjadi lebih efektif dan efesien.

Dengan meningkatkan kualitas pembelgjaran, maka meningkat pula
prestasi siswa untuk mencapai nilai KKM. Adapun nilai kriteria ketuntasan
minilaml (KKM) pada mata pelgjaran Figih di kelas V MI Banu Hasyim
Sidoarjo adalah 75. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan 14
orang dari 21 orang siswa belum mencapai nilai KKM atau sama dengan 66

% siswa belum mencapai nilai KKM. Sedangkan yang mencapai nilai KKM
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adalah 7 orang atau 34 %.2 Oleh karena itu, pemahaman siswa terhadap
materi pelgjaran Figih masih perlu ditingkatkan lagi.

Hal tersebut bisa terjadi akibat adanya kesalahpahaman antara
keinginan guru dan siswa. Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadi
kurangnya pemahaman siswa terhadap mata pelgjaran figih materi ketentuan
kurban adalah karena siswa belum mampu untuk memahami materi yang
cukup banyak dengan waktu yang singkat. Selain itu, guru juga
menyampaikan materi tersebut terlalu cepat sehingga siswa mengalami
kesulitan untuk memahaminya. Penyebab lain kurang maksimalnya proses
pembelgaran adalahtidak adanya kesesuaian antara gaya belgjar siswa
dengan cara mengagjar guru. Selain itu adalah kondis kelas yang kurang
menyenangkan sehingga dapat mengganggu konsentrasi siswa.

Hal lain yang juga bisa menjadi penyebab kurangnya pemahaman
siswa terhadap mata pelgaran figih adalah karena kurangnya media yang
digunakan oleh guru. Selain itu, guru juga belum menggunakan metode,
strategi atau model pembelgjaeran yang sesuai dengan karakteristik dan gaya
belgjar siswa. Ketika melakukan proses pembelgaran, guru hanya terpusat
pada siswa-siswa yang aktif dan cenderung berada didepan kelas. Padahal
masih ada siswa yang masih membutuhkan perhatian lebih karena faktor
intelegensi yang berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain. Setiap
siswa juga memiliki kapasitas pemahaman yang berbeda dalam hal

menangkap informasi yang masuk dari guru. Secara umum, menurut
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Mustagim dalam bukunya menyebutkan perbedaan individu dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu perbedeaan berdimens satu yang digolongkan menurut
IQ dan perbedaan dalam bakat dan minatnya.

Dengan demikian tugas pendidik adalah memberikan informasi yang
lebih luas agar kemampuan siswa dapat berkembang secara maksimal,
khususnya dalam memberikan pemahaman pada mata pelgjaran figih.*Guru
sebaga pendidik merasa perlu untuk mencari solusi dari permasalahan yang
terjadi di dalam kegiatan belgjar mengagjar tersebut. Dalam hal ini guru
bersama peneliti mencoba mencari solusinya.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan suatu model pembelgran CTL (Cooperative Teaching and
Learning). Salah satu model pembelgaran yang ada pada mode
pembelgaran CTL (Cooperative Teaching and Learning) adalah model
pembelgjaran tipe Cooperative Script. Model Cooperative Script dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada mata
pelgjaran figih materi ketentuan kurban.

Model pembelgaran ini adalah model pembelgaran yang lebih
berpusat pada siswa (Student Center). Model pembelgjaran ini menuntut
siswa menjadi lebih aktif mencari, menggali dan menemukan informasi-
informasi yang terdapat dalam materi pelgjaran. Pembelgjaran akan menjadi

lebih aktif , kreatif dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, model
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Cooperative Script ini akan meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelgjaran figih materi ketentuan kurban.

Model Cooperative Scriptini akan menjadikan suasana pembelagjaran
menjadi lebih menyenangkan dan memunculkan semangat belgjar bagi
siswa.Dengan harapan, setelah menerapkan model ini siswa akan menjadi
lebih aktif dalam proses pembelgaran di dalam kelas. Jika siswa melakukan
hal yang demikian, maka siswa akan mendapatkan nilai standart yang sesuai
dengan nilat KKM.

CooperativeScript merupakanmodel pembelgjaran dimana siswa
bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-
bagian dari materi yang dipelgjari. Model ini diperkenalkan oleh Densereau.
Model pembelgjaran ini adalah bagian dari model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning (CTL). Model pembelgjaran ini akan membiasakan
kepada siswa untuk membuat ringkasan, kesimpulan maupun mengumpulkan

ide pokok dari suatu materi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di  atas, rumusan
masal ahpadapeneitianini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanapenerapan model pembelagjaran Cooperative Scriptdalam
meningkatkan  pemahaman  matapelgaran  FigihMateriK etentuan

Kurbandikelas V M| Banu HasyimSidoarjo



2. Bagamanapeningkatan pemahamansi swapada matapel gjaran
FigihMateriKetentuan kurbandikelas V' MI Banu HasyimSidoarjo,

melalui penerapan model pembelgjaran Cooperative Script

C. TujuanPendlitian
Berdasarkanrumusan diatas,tujuanpenelitianiniadal ah:

1. Untuk mengetahui penergpan model pembelgaran Cooperative
criptdalam meningkatkan pemahaman matapelgaran
figihmateriketentuan kurbandikelas V M| Banu HasyimSidoarjo

2. Untuk mengetahuipeningkatan pemahamansiswapada matapelgaran
Figih materiketentuan kurbandikelas V' MI Banu HasyimSidoarjo,
melalui model pembelajaran Cooperative Script

D. Tindakan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk memberikan solusi dari
pemecahan masalah yang terdapat pada siswa kelasv MI Banu

HasyimSidoarjo dalam memahami materi ketentuan kurban melalui model

pembelgjaran Cooperative Script.Dengan metode ini, hasil belgar peserta

didik akan meningkat karena dalam penerapannya, metode ini menekankan
pada keaktifan siswa. Pembelgjaran yang berpusat pada siswa ini jauh lebih
efektif jika diterapkan dengan baik dari pada metode yang dipakai oleh guru

pada pembel gjaran sebelumnya.



E. RuangLingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh pendliti
pada siswa kelas siswa kelasvV M1 Banu Hasyim Sidoarjo ini adalah:
1. Matapelgaran Figih MateriK etentuan Kurban
Adapun Kompetens Intinya adalah: menerima, menjalankan, dan
menghargai gjaran agama Islam dengan kompetensi dasar: memahami
ketentuan kurban
2. Penerapan model pembelgjaran Cooperative Script
3. Hasil belgjar ranah kognitif tingkat pemahaman peserta didik pada meteri

ketentuan kurban

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian pada pendlitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secarateoritis, hasil penelitian inidiharapkan dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap peningkatan motivasi belgjar siswa kelas
V MI Banu Hasyim, Sidoarjo dalam memahami materi
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaga bahan
pertimbangan bagi guru untuk melaksanakan program pembelgaran

yang menarik,efektif dan efesien khususnya untuk meningkatkan



keterampilan siswa dalam memahami pada materi pelgjaran figih.
Selain itu penelitian ini akan menambah pengalaman dan wawasan
guru untuk menerapkan metode-metode pembelgaran yang
bervariasi ssesuai dengan kebutuhan siswa.
Bagi siswa

Untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar tingkat
pemahaman belgar siswa terhadap mata pelagjaran bahasa Jawa
dengan menerapkan model pembel g aran Cooperative Script.
Bagi sekolah

Untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja para guru
yang berperan serta mengagjar dan mendidik disekolah tersebut
sehingga terciptanya hasil pembelgaran yang berguna untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada para siswa. Jika siswa
memiliki pemahaman belgjar yang bagus, maka apa yang digjarkan
oleh guru akan mudah untuk diterimaoleh siswa.
. Bagi pendliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan,
refleksi peneliti ketika menjadi tenaga pendidik maupun untuk
melakukan penelitian-penelitian lainnnya. Penelitian ini  dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam proses perencanaan
pembelgaran khususnya dalam mata pelgjaran figih atau mata
pelgjaran agama. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan

pelgjaran bagi peneliti untuk mengenali karakteristik peserta didik.



